
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Transformasi Tari Gobuk dari bentuk ritual ke pertunjukan seni adalah 

sebuah proses yang alami dan tidak terelakkan, yang mencerminkan dinamika 

budaya dan sosial masyarakat. Perubahan ini membantu melestarikan dan 

memperkenalkan budaya kepada generasi muda dan dunia internasional, tetapi di 

saat yang sama, harus diimbangi dengan upaya pelestarian makna dan nilai-nilai 

aslinya. Dengan pendekatan yang hati-hati dan kolaboratif, Tari Gobuk tidak 

hanya akan tetap hidup sebagai warisan budaya, tetapi juga akan berkembang 

sebagai karya seni yang kaya makna dan estetika. 

1. Perubahan Fungsi dan Tujuan 

 

Pada awalnya, Tari Gobuk berfungsi sebagai bagian dari upacara ritual 

keagamaan yang memiliki makna sakral dan simbolis. Tarian ini digunakan 

sebagai media komunikasi dengan roh sebagai bagian dari adat istiadat yang 

memuat nilai spiritual dan kepercayaan masyarakat setempat. Seiring waktu, 

dengan berkembangnya zaman dan perubahan dinamika sosial, Tari Gobuk 

mengalami transformasi menjadi bentuk pertunjukan seni yang lebih bersifat 

hiburan dan estetika. Fungsi utamanya bergeser dari ritual sakral menuju apresiasi 

seni dan budaya secara umum, yang bertujuan untuk menarik perhatian khalayak 

yang lebih luas. 
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2. Perubahan dalam Busana dan Properti 

 

Dalam bentuk ritual, busana dan properti yang digunakan cenderung 

sederhana, bernuansa simbolis, seperti penggunaan warna-warna dasar yang 

melambangkan unsur alam serta material organik yang merepresentasikan ikatan 

spiritual, dan biasanya terbuat dari bahan alami dengan motif yang sarat makna. 

Sedangkan dalam pertunjukan modern, busana menjadi lebih berwarna, mencolok, 

dan artistik, menyesuaikan dengan kebutuhan visual dan estetika penonton. 

Properti dan tata panggung juga mengalami perubahan untuk mendukung aspek 

dramatik dan hiburan, sehingga memperlihatkan keindahan visual yang lebih 

menonjol. 

3. Perubahan Makna dan Nilai Budaya 

 

Transformasi ini mencerminkan proses adaptasi budaya yang dinamis, di 

mana nilai-nilai asli tetap dihormati dan dilestarikan melalui upaya konservasi, 

tetapi juga diadaptasi agar relevan dengan kebutuhan zaman. Meskipun fungsi dan 

tampilannya berbeda, esensi budaya dan identitas lokal tetap terjaga dan bahkan 

semakin dikenal secara luas. Hal ini menunjukkan bahwa budaya tidak statis, 

melainkan mampu bertransformasi tanpa kehilangan jati diri aslinya. 

4. Pengaruh Sosial dan Ekonomi 

 

Peralihan dari ritual ke pertunjukan membuka peluang ekonomi dan 

pariwisata, karena tari ini dapat dipentaskan di berbagai acara, festival, maupun 

destinasi wisata budaya. Hal ini membantu masyarakat lokal memperoleh manfaat 

ekonomi sekaligus memperkenalkan budaya mereka ke tingkat nasional dan 

internasional. Namun, di sisi lain, risiko kehilangan makna asli dan kekayaan 

simbolis menjadi tantangan utama yang harus diwaspadai. 
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B. Saran 

 

1. Pelestarian Makna Ritual dan Simbolis 

 

Penting untuk menjaga dan melestarikan aspek sakral dan simbolis dari 

Tari Gobuk, terutama melalui pendidikan, pelatihan, dan dokumentasi 

yang mendalam. Sekolah seni, lembaga budaya, serta komunitas adat 

harus aktif mengajarkan makna mendalam dari tarian ini kepada generasi 

muda agar nilai-nilai asli tetap hidup dan tidak terlupakan. 

2. Peningkatan Kesadaran dan Edukasi Masyarakat 

 

Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang mendalam tentang sejarah 

dan makna Tari Gobuk melalui workshop, seminar, dan media edukatif. 

Dengan demikian, masyarakat akan lebih menghargai dan bangga terhadap 

warisan budaya mereka sendiri. 

3. Pengembangan Inovasi Berkelanjutan 

 

Upaya inovasi dalam pertunjukan harus dilakukan secara berkelanjutan, 

memperhatikan aspek budaya serta kebutuhan zaman. Penggunaan 

teknologi modern seperti multimedia, pencahayaan, dan efek suara bisa 

digunakan untuk memperkaya pengalaman pertunjukan tanpa 

mengorbankan nilai-nilai asli. 


